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Keterampilan kolaborasi merupakan suatu proses bekerja sama, 

berkoordinasi, berkelompok hingga saling membantu, dan memahami 

satu sama lain dalam kelompok. Indikator keterampilan kolaborasi yaitu 

ikut serta dengan proaktif, melakukan kerja dengan kompromi, 

fleksibilitas, tanggung jawab, serta produktif serta saling menghargai 

satu dengan lainnya. Contoh metode belajar yang bisa dimanfaatkan guna 

mengoptimalkan keterampilan kolaborasi siswa yakni dengan 

menggunakan model problem based learning (PBL). Problem Based 

Learning (PBL) adalah suatu pendekatan belajar yang berbasis masalah 

nyata guna mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan 

membangun pengetahuan baru. Sintaks Problem Based Learning (PBL) 

yaitu mengorientasikan permasalahan, mengatur siswa, menuntun 

penelitian, mengembangkan serta melaporkan data dan menganalisa 

tahap memecahkan permasalahan serta menarik simpulan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguraikan peningkatan keterampilan kolaborasi pada 

subjek matematika lewat Problem Based Learning (PBL) di murid. Studi 

ini adalah studi tindakan kelas melalu pemanfaatan 2 siklus. Subjek pada 

studi ini yakni murid di salah satu SMA swasta di Surakarta sebanyak 38 

pelajar. Metode perolehan data penelitian ini adalah pengamatan, 

wawancara, serta pengambilan gambar maupun rekam suara. Analisa 

informasi menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil studi menunjukkan 

bahwasanya pada pra siklus memperoleh persentase rerata sebanyak 

37,11%, siklus 1 memperoleh persentase rata-rata sebesar 56,05%, dan 

siklus 2 mendapatkan persentase rerata senilai 79,47%. Dengan hasil 

tersebut, memperlihatkan keberadaan optimalisasi keterampilan 

berkolaborasi terlihat dari pra siklus, siklus 1, dan siklus 2. 

This is an open access article under the CC-BY-SA license.  
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(Riskayanti, 2021; Rosnaeni, 2021; Sajidan et al., 2022). Siswa dapat menguasai berbagai 

keterampilan untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka. Contohnya yakni keterampilan 

berkolaborasi. Keterampilan kolaborasi melibatkan kapabilitas individu dalam bekerja sama 

dalam mewujudkan kepentingan bersama (Fahmi et al., 2020). Keterampilan kolaborasi 

menunjukkan bahwa individu bertanggung jawab atas tindakannya, melakukan pekerjaan 

dengan produktif, memperlihatkan fleksibilitas serta mampu mengolah tugas atau projek 

dengan optimal (Puspitasari, 2018; Samrose et al., 2018). Dengan pembelajaran kolaboratif 

siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan bersama, pengembangan pemikiran kritis, serta 

kemampuan pemecahan persoalan (Cheng et al., 2021; Jeroen, 2019; Le et al., 2018; Rahim, 

2018). Peran dari keterampilan kolaboratif ialah siswa dapat menggali informasi dan 

mengkonstruksi makna, hasil dari bekerja sama dapat menghasilkan output yang lebih 

optimal, dimana sumbansing tiap anak menghasilkan ilmu yang lebih berguna daripada 

bekerja secara individu (Riak & Hananto, 2023; Tarihoran, 2019).  

Berdasarkan hasil observasi siswa kelas XII diperoleh tempuan bahwasanya kemampuan 

berkolaborasi siswa dinilai belum optimal. Hal tersebut teridentifikasi dari metode siswa 

menuntaskan masalah serta melakukan diskusi kelompok. Siswa belum bisa melakukan 

komunikasi serta tukar pikiran. Siswa belum menyelesaikan tugas maupun masalah dengan 

produktif. Melalui keterampilan berkolaborasi, diharapkan siswa dapat berperan aktif dalam 

pemecahan masalah (Hartina et al., 2022; Ulhusna et al., 2020). Indikator kemampuan 

berkolaborasi menurut Greenstein (dalam Dhitasarifa et al., 2023) yaitu ikut serta dengan 

proaktif, mampu menghargai rekan sekelompok, berkompromi, bersifat fleksibel, 

bertanggung jawab, dan melakukan tugas dengan produktif. Aspek berpartisipasi aktif 

sanggup menyampaikan opininya di tiap perbincangan yang dilakukan (Nasution et al., 2021; 

Rozikin et al., 2018; Safitri, 2019). Aspek bekerja secara produktif menurut Anantyarta dan 

Sari (dalam Ayu Wulandari et al., 2021) bekerja secara produktif dengan waktu yang efesien 

dalam menyelesaikan permasalahan. Unsur pertanggungjawaban untuk menuntaskan masalah 

krusial untuk dipahami murid sebab dengan adanya rasa akuntabilitas, siswa bisa mampu 

melakukan serta menilai masalah yang dihadapi (Candra Dewi et al., 2019). Unsur fleksibilitas 

dan kompromi penting guna diasah sebab melalui fleksibilitas dan berkompromi maka siswa 

akan lebih cepat bekerja sama menuntaskan persoalan yang dihadapi (Balqist et al., 2019). 

Aspek menghargai, siswa diekspektasikan saling menghargai opini diantara anggota 

kelompok guna membangun relasi yang rukun (Rismayani et al., 2019). Guru sebagai pendidik 

dapat membantu siswa untuk membangun kemampuan berkolaborasi  lewat aktivitas belajar 

yang berbeda yang memungkinkan siswa bisa melakukan interaksi dengan rekan sebaya dalam 

kelompok, saling memberi feedback, menyelesaikan persoalan melalui diskusi serta 

membantu siswa agar terbiasa gotong royong saat di dalam kelompok (Dhitasarifa et al., 2023; 

Firman et al., 2023). Menurut Widodo (dalam Dhitasarifa et al., 2023) mengatakan  

sepintarnya seorang siswa, jika tidak memiliki kemampuan berkolaborasi yang baik, mereka 
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akan sering kesulitan dalam mengungkapkan dan menyampaikan idenya kepada anggota 

kelompok sehingga menyulitkan siswa untuk berkolaborasi ketika bekerja. Oleh karena itu, 

guru perlu melakukan usaha guna mengoptimalkan kemampuan kolaborasi siswa dengan 

menggunakan metode belajar yang sesuai pada saat kegiatan belajar.  

Contoh metode belajar yang bisa dimanfaatkan guna mengoptimalkan keterampilan 

kolaborasi siswa adalah dengan menggunakan model problem based learning (PBL) 

(Ambarwati & Widodo, 2023; Nurunnada et al., 2023). Model problem based learning (PBL) 

peserta didik diharapkan untuk bekerja sama dengan teman untuk menyelesaikan 

permasalahan (Handayani & Koeswanti, 2021; Hartina et al., 2022; Zulfa et al., 2023). Melalui 

PBL, siswa bisa mendapatkan pengalaman untuk memecahkan persoalan realistis serta dapat 

fokus akan komunikasi, kolaborasi, serta menggunakan sumber daya yang tersedia guna 

membentuk ide serta mengoptimalkan kemampuan penalaran (Perusso & Baaken, 2020). 

Terdapat empat karakteristik PBL yaitu fokus pada masalah dunia nyata yang kompleks, siswa 

bekerja dalam kelompok, siswa memperoleh informasi baru dari belajar mandiri, dan guru 

bertindak sebagai fasilitator (Nurunnada et al., 2023; Thorndahl & Stentoft, 2020). PBL 

bertujuan untuk mendorong pembelajaran yang berpusat pada siswa, meningkatkan 

pengembangan pemikiran tingkat tinggi serta menumbuhkan keterampilan sosial siswa (Miller 

& Maellaro, 2016; Samosir et al., 2023).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai implementasi PBL siswa secara aktif 

mengemukakan gagasannya kemudian guru memberikan tanggapan (R. M. Hidayati & 

Wagiran, 2020; Lelasari et al., 2017). Penelitian sebelumnya mengenai keterampilan 

kolaboratif menyimpulkan keterampilan kolaborasi dikenalkan serta diasah lewat aktivitas 

pembelajaran yang dilaksanakan berkelompok serta menghormati perbedaan pendapat (Bedir, 

2019; Fitriyani et al., 2019). Penelitian lain tentang keterampilan kolaborasi melalui PBL 

menyimpulkan bahwa PBL mampu mengoptimalkan kemampuan berkolaborasi dengan 

mengikutsertakan siswa secara aktif pada aktivitas belajar mengajar di kelas (Garnjost & 

Brown, 2018; Hendriana et al., 2018).  

Menurut pemapaparan tersebut, penulis perlu mengadakan studi sehubungan dengan 

peningkatan keterampilan kolaborasi melalui PBL. Apabila hal ini tidak dilaksanakan maka 

siswa kedepannya tidak akan ada peningkatan kolaborasi, komunikasi, dan bertukar pendapat. 

Tujuan penelitian ini adalah menguraikan peningkatan keterampilan kolaborasi pada subjek 

matematika lewat Problem Based Learning (PBL) pada siswa.  

 

METODE 

Metode observasi yang dimanfaatkan pada studi ini yakni tindakan kelas. Studi tindakan 

kelas adalah jenis studi tindakan yang dilaksanakan pendidik dengan terstruktur guna 

meningkatkan praktik belajar serta kinerjanya agar menjadi pendidik yang professional 

(Aprilyada et al., 2023; Mufidah, 2021; Umami et al., 2023). Studi ini diadakan di semester 
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gasal tahun ajaran 2023/2024 pada suatu SMA swasta di Surakarta. Subjek studi ini berjumlah 

38 murid. Studi tindakan kelas tersebut memanfaatkan 2 siklus yang mencakup 2x pertemuan 

tiap siklusnya, berdasarkan Kemmis dan Mc. Taggart (dalam Talitha et al., 2023) terdapat 

empat tahapan yaitu rancangan, perlakuan, pengamatan, serta analisa. Rancangan mencakup 

tentang apa yang hendak dilaksanakan di tahapan perlakuan atau observasi. Setelah itu, 

dilanjutkan tahap observasi yang dilaksanakan bersamaan dengan melakukan tindakan. 

Setelah dilakukan tindakan, diperoleh hasil berupa data-data yang akan dianalisis pada tahap 

refleksi. Setelah siklus I dilaksanakan, hasil refleksi siklus I dibuat menjadi dasar perancangan 

dan pelaksanaan siklus II (Anggraini et al., 2023).  

Metode perolehan informasi pada studi ini yakni pengamatan, tanya jawab, serta 

pencatatan menggunakan lembar pengamatan selaku fokus utama menurut parameter yang 

sudah dirancang di Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kategori kriteria keterampilan kolaborasi 
No Indikator Uraian 

1 Berkontribusi 

secara aktif 

Ikut serta untuk menjabarkan ide pola pikir, menggabungkan hasil diskusi serta 

menemukan solusi dari permasalahan.  

2 Bekerja secara 

produktif 

Aktif melaksanakan tukar pikiran guna menuntaskan persoalan dengan efisien 

serta efektif, fokus bertukar pendapat guna menemukan solusi dan berinteraksi 

lancar dalam diskusi. 

3 Menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab 

Mempertanggungjawabkan tugas yang diberi, menuntaskan tugas sesuai waktu 

yang diberikan, mengikuti petunjuk yang diberikan. yang kurang dipahami 

4 Menunjukkan 

fleksibilitas dan 

kompromi  

Menerima masukan serta koreksi, berdiskusi tentang perbedaan opini serta 

menjalankan tugas yang diberi.  

5 Menunjukkan 

sikap saling 

menghargai  

Menghormati perbedaan pendapat rekan pada suatu organisasi, tidak 

memaksakan opini dan menjalankan keputusan bersama saat pencarian solusi 

sebuah persoalan 

 

Adapun persentase hasil setiap indikator keterampilan kolaborasi dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut:  

 
Keterangan:  

% = persentase kemampuan kerjasama menurut siswa  

n = skor yang diperoleh  

N = jumlah seluruh skor 

http://journal.uny.ac.id/index.php/wuny
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Hasil dari lembar observasi keterampilan kolaborasi siswa dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dengan lima kategori (Riduwan, 2019) pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kategori Kriteria Keterampilan Kolaborasi 
Kriteria Persentase (%) 

Sangat Tinggi 81 – 100 

Tinggi 61 – 80 

Sedang 41 – 60 

Rendah 21 – 40 

Sangat Rendah 0 – 20 

 

Adapun kriteria keberhasilan dari penelitian ini adalah peningkatan keterampilan kolaborasi  

melalui problem based learning mencapai lebih dari sama dengan 61%.  

 

HASIL  DAN  PEMBAHASAN 

 

Aktivitas pra siklus dilakukan sebelum siklus 1. Aktivitas tersebut bertujuan guna menilai 

tahapan keterampilan kolaborasi siswa sebelum dilakukan usaha untuk tindak optimalisasi 

keterampilan kolaborasi lewat PBL. Di kesempatan ini dilakukan observasi atas kegiatan 

belajar mengajar. Observasi digunakan untuk mendapatkan informasi gambaran awal proses 

pembelajaran di kelas. Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa siswa masih kurang 

memperhatikan penjelasan dari guru, kurang memiliki rasa tanggung jawab, dan kurang 

berkontribusi aktif dalam kelompok. Hasil menunjukkan keterampilan kolaborasi siswa masih 

dibawah 61%. Hasil indikator keterampilan kolaborasi pra siklus dapat dilihat dari 

pengamatan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Hasil indikator keterampilan kolaborasi pra siklus 
No Indikator Persentase (%) Kriteria 

1 Berkontribusi 

secara aktif 

34,87 Rendah 

2 Bekerja secara 

produktif 

36,84 Rendah 

3 Menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab 

34,21 Rendah 

4 Menunjukkan 

fleksibilitas dan 

kompromi 

40,13 Rendah 

5 Menunjukkan 

sikap saling 

menghargai 

39,47 Rendah 

http://journal.uny.ac.id/index.php/wuny
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 Rata-rata 37,11 Rendah  

 

Oleh karena itu peneliti menetapkan untuk memberi tindak berwujud pemanfaatan metode 

belajar PBL guna mengoptimalkan keterampilan kolaborasi siswa. 

 

Sebelum melakukan siklus 1, maka dilaksanakan perancangan terdahulu. Perancangan 

berwujud diskusi dengan guru mata pelajaran, menyusun perangkat pembelajaran, dan 

menyusun lembar evaluasi kegiatan siswa. Peneliti berperan sebagai pengajar atau yang 

memberikan perlakuan. Modul ajar sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan inti 

dalam proses belajar mengacu ke sintaks PBL yakni mengorientasikan persoalan, mengatur 

siswa, mengawasi jalannya penyidikkan, mengolah serta melaporkan data serta menilai 

tahapan untuk memecahkan permasalahan serta menarik simpulan. Peneliti juga melakukan 

pengamatan langsung sepanjang kegiatan belajar mengajar. Hasil parameter kemampuan 

berkolaborasi siklus 1 bisa ditinjau melalui Tabel 4.  

 

Tabel 4. Hasil indikator keterampilan kolaborasi siklus 1 
No Indikator Persentase (%) Kriteria 

1 Berkontribusi 

secara aktif 

53,95 Sedang 

2 Bekerja secara 

produktif 

56,58 Sedang 

3 Menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab 

50,66 Sedang 

4 Menunjukkan 

fleksibilitas dan 

kompromi 

61,18 Tinggi 

5 Menunjukkan 

sikap saling 

menghargai 

57,89 Sedang 

 

 Rata-rata  56,05 Sedang 

 

Hasil indikator kemampuan berkolaborasi siswa tiap indikator mendapatkan rerata seperti 

tertera di Tabel 4. Dengan temuan itu menunjukkan bahwasanya ada kenaikan dari hasil 

indikator kemampuan berkolaborasi data pra siklus. Rerata kemampuan berkolaborasi siswa 

pada siklus 1 memperoleh persentase sebesar 56,05% dengan kriteria sedang. Indikator 

berkontribusi secara aktif memperoleh persentase sebesar 53,95% dengan kriteria sedang 

karena belum keseluruhan siswa memberikan sumbangsih aktif untuk menyampaikan 

pendapat serta menyelesaikan persoalan. Di parameter bekerja dengan produktif memperoleh 

persentase 56,58% dengan kriteria sedang karena siswa belum bisa menggunakan waktu 

dengan baik dalam menyelesaikan permasalahan. Indikator menunjukkan sikap tanggung 

http://journal.uny.ac.id/index.php/wuny
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jawab memperoleh persentase 50,66% dengan kriteria sedang karena sikap tanggung jawab 

siswa masih belum optimal dalam berdiskusi kelompok. Indikator menunjukkan fleksibilitas 

dan kompromi memperoleh persentase sebesar 61,18% dengan kriteria tinggi karena siswa 

mampu menerima kritik saran dan berkompromi bersama rekan sekelompok. Terakhir, 

parameter memperlihatkan perilaku saling menghargai memperoleh persentase 57,89% 

dengan kategori sedang sebab masih ada siswa yang belum bisa menjalankan keputusan atau 

kesepakatan bersama.  

Di akhir siklus 1 dilaksanakan aktivitas refleksi guna mengidentifikasi keterbatasan serta 

kelebihan proses belajar pada siklus 1 yang dimanfaatkan guna meengoptimalisasi proses 

belajar berikutnya pada siklus 2.  

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 dimulai dengan perencanaan. Perencanaan 

dilakukan dengan diskusi bersama guru mata pelajaran, mengevaluasi keterbatasan dan 

kelebihan siklus 1, serta membuat modul pembelajaran. Peneliti berperan sebagai pengajar 

atau yang memberikan perlakuan. Modul ajar sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran. 

Kegiatan inti dalam proses belajar mengacu sintaks PBL yaitu mengorientasikan 

permasalahan, mengatur siswa, mengawasi penyidikan, menganalisa serta melaporkan data 

dan menilai tahap pemecahan persoalan serta menarik simpulan. Peneliti juga melihat secara 

langsung sepanjang kegiatan belajar. Hasil parameter kemampuan berkolaborasi siklus 2 bisa 

ditinjau melalui Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil indikator keterampilan kolaborasi siklus 2 
No Indikator Persentase (%) Kriteria 

1 Berkontribusi 

secara aktif 

76,97 Tinggi 

2 Bekerja secara 

produktif 

80,26 Tinggi 

3 Menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab 

76,32 Tinggi 

4 Menunjukkan 

fleksibilitas dan 

kompromi 

84,21 Sangat Tinggi 

5 Menunjukkan 

sikap saling 

menghargai 

79,61 Tinggi 

 

 Rata-rata  79,47 Tinggi  

 

Hasil indikator kemampuan berkolaborasi siswa tiap indikator mendapatkan rerata seusai 

yang terdapat di Tabel 5. Dengan hasil itu menunjukkan bahwasanya ada kenaikkan dari hasil 

indikator kemampuan berkolaborasi data pra siklus dan siklus 1. Rerata kemampuan 

berkolaborasi siswa d siklus 2 memperoleh persentase sebesar 79,47% dengan kriteria tinggi. 
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Indikator berkontribusi secara aktif memperoleh persentase sebesar 76,97% dengan kriteria 

tinggi karena hampir seluruh siswa dapat berpartisipasi proaktif ketika menyampaikan opini 

serta menyelesaikan persoalan. Di parameter kerja dengan produktif memperoleh persentase 

80,26% dengan kriteria tinggi karena siswa dapat memanfaatkan waktu dengan baik dalam 

menyelesaikan permasalahan. Indikator menunjukkan sikap tanggung jawab memperoleh 

persentase 76,32% dengan kriteria tinggi karena siswa sudah memiliki sikap tanggung jawab 

dalam berdiskusi kelompok. Indikator menunjukkan fleksibilitas dan kompromi mendapatkan 

persentase sebanyak 84,21% serta parameter amat tinggi karena siswa dapat meningkatkan 

rasa untuk kritik saran dan berkompromi bersama rekan kelompok. Terakhir, parameter 

memperlihatkan sikap saling menghargai memperoleh persentase 79,61% dengan kriteria 

tinggi karena siswa dapat menerima keputusan atau kesepakatan bersama.  

Di akhir siklus 2 dilaksanakan aktivitas refleksi guna mengidentifikasi keterbatasan serta 

kelebihan pada siklus 2 yang dimanfaatkan guna mengoptimalkan proses belajar di waktu 

mendatang.  

Menurut uraian data setiap siklus, studi ini telah dilakukan dnegan optimal, berhasil, serta 

peningkatan keterampilan kolaborasi diidentifikasi melalui pra siklus, siklus 1, dan siklus 2. 

Studi ini sudah sesuai parameter kesuksesan dan mencapai tujuan penelitian yaitu terjadinya 

peningkatan keterampilan kolaborasi. PBL terbukti efektif dalam membangun landasan siswa 

untuk dapat memperluas pengetahuan dan mengembangkan keterampilannya belajar mandiri 

dan kolaboratif. Interaksi antar siswa dalam suatu kelompok membentuk pembelajaran 

kolaboratif (N. Hidayati et al., 2023; Hommes et al., 2014; Palupi et al., 2023).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bisa diambil simpulan bahwasanya 

melalui Problem Based Learning (PBL) bisa memaksimalkan kemampuan berkolaborasi 

siswa untuk materi peluang suatu kejadian. Keterampilan kolaborasi siswa pada pra siklus 

didapatkan hasil rata-rata 37,11%. Sesudah itu dilaksanakan tindakan siklus 1 dengan rata-rata 

56,05%, dan dilakukan perbaikan pada siklus 2 dengan rata-rata 79,47%.  
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